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Abstract

Employee performance is a critical component of organizational success, influenced by various internal and
external factors. This study employs a Systematic Literature Review (SLR) to explore recent findings on how
workload and work environment influence the intention to stay among health sector employees in developing
countries, with job satisfaction as a mediating variable. Using the PRISMA framework, 1,524 articles published
between 2020 and 2025 were identified from Emerald, ScienceDirect, and PubMed, focusing on keywords such
as workload, work environment, job satisfaction, and intention to stay. After applying inclusion and exclusion
criteria, 23 articles were selected for in-depth analysis. The review reveals that workload significantly influences
job satisfaction, particularly in relation to task distribution by management. A supportive work environment also
enhances job satisfaction through psychosocial support mechanisms, which can impact patient outcomes.
Furthermore, job satisfaction positively affects the intention to stay, emphasizing the role of organizational
commitment. Both workload and work environment directly influence retention, where excessive workload and
negative workplace conditions reduce employee persistence. Job satisfaction is found to mediate these
relationships, highlighting the importance of aligning workload, workplace conditions, and fair compensation.
This study provides valuable insights for healthcare institutions, particularly hospitals, to improve employee
retention and service quality through better work design and supportive environments.

Keywords: health workers; intention to stay; job satisfaction; work environment; workload.
PENDAHULUAN

Niat karyawan untuk tetap berada dalam suatu organisasi menjadi perhatian yang signifikan dalam
manajemen sumber daya manusia serta penelitian perilaku organisasi. Hal tersebut disebabkan karena
niat untuk bertahan diantara karyawan adalah faktor penting untuk keberhasilan organisasi, yang
mencerminkan komitmen dan kepuasan mereka di tempat kerja. Komitmen organisasi dan niat bertahan
memiliki korelasi yang kuat. Pada penelitian Ngo Ndjama & Van Der Westhuizen (2024), karyawan
yang merasa berkomitmen lebih cenderung untuk tetap bersama organisasi mereka. Kondisi kerja yang
positif sangat penting untuk menumbuhkan niat karyawan untuk bertahan. Niat untuk tetap bertahan
pada suatu oraganisasi dipengaruhi oleh distribusi beban kerja dan lingkungan kerja. Selain hubungan
antara kedua hal tersebut niat bertahan juga dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Beban kerja, lingkungan
kerja, niat bertahan karyawan, dan kepuasan kerja telah dieksplorasi di berbagai sektor, tak terkecuali
pada sektor kesehatan.

Memahami hubungan antara beban kerja, keamanan kerja, kondisi kerja, dan kesejahteraan karyawan
sangat diperlukan dalam rangka mengembangkan strategi yang efektif guna meningkatkan kepuasan
kerja dan mengurangi niat pergantian karyawan diantara para profesional kesehatan. Beban kerja telah
berulang kali diidentifikasi sebagai faktor penting yang mempengaruhi kepuasan kerja di sektor
kesehatan. Menerapkan distribusi tugas yang adil dan program kesehatan dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan, sehingga meningkatkan kemungkinan karyawan memilih untuk tetap bertahan
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(Khairana et al., 2024). Selain itu, lingkungan kerja yang dapat mendukung promosi kebahagiaan dapat
secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan niat bertahan karyawan (Khairana et al., 2024).
Syamsudin et al. (2023) mengemukakan bahwa beban kerja mempengaruhi Kinerja karyawan dan
kepuasan kerja, sedangkan lingkungan kerja secara implisit mempengaruhi kinerja melalui kepuasan
kerja. Hal tersebut juga disampaikan dari hasil sintesis Hariyanto et al. (2022) bahwa kepuasan kerja
mempengaruhi niat untuk bertahan dalam organiasasi. Kepuasan kerja pada penelitian ini akan menjadi
varibel mediasi antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap niat karyawan untuk bertahan, dimana
pada penelitian ini berfokus pada karyawan yang bekerja pada sektor kesehatan, diantaranya perawat,
dokter, terapis, apoteker, dan sebagainya.

Lingkungan kerja memilki peran penting dalam membentuk kepuasan kerja dan niat karyawan untuk
bertahan. Al Sabei et al. (2020) menekankan bahwa lingkungan kerja yang mendukung berkorelasi
dengan kepuasan kerja yang lebih baik dan niat pergantian yang lebih rendah diantara perawat di rumah
sakit. Rasool et al. (2021) menyoroti bahwa lingkungan kerja yang sehat akan mempengaruhi
kesejahteraan karyawan yang selanjutnya mempengaruhi perilaku karyawan yaitu meningkatkan
keterlibatan karyawan dengan pekerjaan dan organisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan
organisasi sangat penting untuk mempertahankan profesional kesehatan. Memahami penyebab
pergantian karyawan sangat penting untuk menerapkan strategi retensi yang efektif. Marufu et al.
(2021) mengidentifikasi berbagai faktor seperti kepemimpinan dan manajemen keperawatan,
pendidikan dan kemajuan karir, lingkungan kerja, tingkat kepegawaian, masalah profesional, dukungan
di tempat kerja, pengaruh pribadi, pengaruh demografi, dan remunerasi finansial yang mempengaruhi
keputusan karyawan untuk bertahan. Dengan mengatasi faktor-faktor ini, organisasi dapat
menyesuaikan strategi retensi mereka untuk memenuhi kebutuhan spesifik tenaga kerja mereka.

Tantangan yang dirasakan oleh karyawan kesehatan lebih berat pada masa pandemi COVID-109.
Berbagai tantangan mempersulit upaya untuk meningkatkan kepuasan dan niat karyawan untuk
bertahan di sektor kesehatan. Pandemi COVID-19 telah menekankan sistem kesehatan secara global,
serta mengidentifikasi tantangan organisasi dan pribadi yang mempengaruhi kepuasan kerja. Penelitian
oleh Diana et al. (2021) menyoroti bahwa pandemi telah mengintensifkan masalah kesehatan mental di
kalangan perawat, yang memerlukan lingkungan kerja yang peduli untuk meningkatkan kepuasan kerja.
Kepuasan kerja terkait erat dengan niat untuk tetap berada di sektor kesehatan. Penelitian oleh Y usefi
et al. (2022) menegaskan bahwa perawat yang puas lebih mungkin untuk menunjukkan komitmen
organisasi, yang sangat penting untuk niat bertahan. Temuan tersebut menggarisbawahi bahwa
peningkatan kepuasan kerja harus menjadi prioritas bagi manajemen sektor kesehatan untuk
mengurangi tingkat pergantian karyawan, maka kepuasan kerja menjadi variabel mediasi pada
penelitian ini.

Pada sektor kesehatan terdapat temuan tentang tantangan yang ditimbulkan oleh beban kerja pada
penelitian Aman-Ullah et al. (2022) mengamati bahwa beban kerja yang tinggi dan kondisi kerja yang
tidak memadai berkontribusi pada rendahnya kepuasan kerja dan niat karyawan pada sektor kesehatan
di Pakistan untuk bertahan. Selanjutnya pada penelitian Worku et al. (2019) menyatakan bahwa
kekurangan sumber daya manusia di negara-negara berkembang, termasuk Etiopia, diperburuk oleh
pergantian karyawan yang tinggi dan ketidakstabilan di fasilitas kesehatan. Pada penelitian van
Dorssen-Boog et al. (2020) menekankan bahwa mempromosikan peraturan kerja dapat meningkatkan
hasil kesehatan dan keterlibatan kerja, terutama di negara berkembang dimana kekurangan staf
memperburuk masalah beban kerja. Dari ketiga penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sektor
kesehatan di negara berkembang menghadapi banyak tantangan, terutama dalam kaitannya dengan
beban kerja, lingkungan kerja, niat karyawan untuk bertahan, dan kepuasan kerja secara keseluruhan,
maka dalam penelitian ini akan berfokus pada niat bertahan karyawan atau tenaga kesehatan di negara
berkembang.

Ayu et al. (2024) dan Qin et al. (2023) menyimpulkan bahwa praktik Human Resource Management
(HRM) pada sektor kesehatan merupakan komponen penting dalam kaitannya dengan kualitas dan
efisiensi pemberian layanan kesehatan. Penelitian mereka menunjukkan bahwa HRM strategis dapat
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secara signifikan mempengaruhi tingkat niat bertahan/retensi, maka dalam penelitian ini akan
mensintesiskan hasil publikasi yang sudah ada sehingga dapat digunakan oleh manajemen sumber daya
manusia dalam perencanaan beban kerja karyawan dan membuat lingkungan kerja yang nyaman bagi
karyawan dengan harapan untuk dapat menumbuhkan niat karyawan bertahan pada organisasinya
(rumah sakit atau sektor kesehatan) yang dimediasi dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja pada
penelitian sebelumnya telah menjelaskan adanya hubungan dengan beban kerja dan lingkungan kerja.
Berdasarkan paparan diatas maka dalam penelitian SLR ini bertujuan untuk menginvestigasi dan
mensintesiskan temuan-temuan yang sudah ada terkait dengan pengaruh beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap niat untuk bertahan karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja khususnya pada sektor
kesehatan. Hasil investigasi dan sintesis dapat terapkan oleh HRM dalam pengalokasian beban kerja
dan bagaimana mereka memahami lingkungan kerja agar karyawan kesehatan tidak meninggalkan
pekerjaannya, dan harapannya penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi penelitian lebih lanjut..

KAJIAN PUSTAKA
Beban Kerja Karyawan Kesehatan

Sektor kesehatan memiliki tantangan atau tuntutan yang tinggi dan kebutuhan kritis untuk kinerja yang
efisien. Hal tersebut membuat manajemen beban kerja karyawan menjadi masalah penting. Berdasarkan
penelitian oleh oleh Galanis et al. (2025) beban kerja yang tinggi secara langsung terkait dengan
peningkatan tingkat kelelahan pekerjaan di kalangan perawat, yaitu berhubungan dengan kelelahan
pekerjaan, berhenti mengerjakan tugas, dan niat pergantian diantara perawat. Jumlah pekerjaan
psikologis yang berlebihan pada petugas kesehatan, menunjukkan bahwa strategi untuk mengurangi
beban kerja dan disonansi emosional sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja
perawat (Kopuz et al., 2024). van Dorssen-Boog et al. (2020) mengidentifikasi beban kerja yang berat
sebagai faktor signifikan yang berkontribusi terhadap tekanan karyawan selama pandemi COVID-109.
Temuan ini sangat penting untuk memahami tantangan yang sedang berlangsung dihadapi oleh petugas
kesehatan dalam memprioritaskan mengatasi masalah beban kerja untuk meningkatkan kesejahteraan
karyawan. Pada penelitian Paeashakti & Putriawati (2020) beban kerja yang tinggi berkontribusi pada
peningkatan niat untuk meninggalkan pekerjaan diantara petugas kesehatan. Namun temuan ini menjadi
tantangan bagi manajemen beban kerja untuk mengalokasikan beban kerja yang efektif agar
mengurangi tingkat turnover dan memastikan kesinambungan perawatan. Selanjutnya, Spagnoli et al.
(2020) menemukan pentingnya mempertimbangkan beban kerja untuk mengontrol keterlibatan petugas
kesehatan dalam bekerja, dalam penelitiannya terkait dengan kemungkinan kecanduan kerja. Ini
memperkuat gagasan bahwa mengelola beban kerja secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan dan
kesehatan karyawan, yang sangat penting untuk mempertahankan tenaga kerja yang termotivasi dalam
pengaturan perawatan kesehatan.

Lingkungan Kerja Karyawan Kesehatan

Strategi manajemen yang efektif sangat penting untuk mengurangi efek negatif dari beban kerja,
termasuk mengusahakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong kerja tim. Lingkungan
kerja bagi karyawan kesehatan secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan, kinerja, dan kepuasan
kerja mereka. Lingkungan kerja dapat memiliki efek mendalam pada profesional kesehatan.
Lingkungan kerja yang mendukung dan dikelola dengan baik sangat penting untuk mendorong kinerja
karyawan dan kesehatan mental, sementara lingkungan yang negatif dapat menyebabkan hasil yang
merugikan.Lingkungan kerja yang kondusif secara langsung berkorelasi dengan peningkatan kepuasan
kerja dan kinerja (Zhenjing et al., 2022). Kesehatan emosional petugas kesehatan dapat mempengaruhi
lingkungan kerja, karena berkaitan dengan pemanfaatan kecerdasan emosional untuk meningkatkan
pengambilan keputusan dalam situasi berisiko tinggi (Haag et al., 2025). Kondisi kerja yang penuh
tekanan dapat menyebabkan kelelahan, hal ini menyoroti pentingnya lingkungan yang mendukung dan
lingkungan kerja yang kasar berkontribusi pada tingkat pergantian yang tinggi, ketidakhadiran, dan
moral yang rendah diantara petugas kesehatan (Schlak et al., 2021).
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Niat untuk Bertahan Karyawan Kesehatan

Niat untuk bertahan dalam kerja pada konteks karyawan kesehatan secara signifikan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kesejahteraan di tempat kerja, dukungan organisasi, dan ketahanan individu.
Mengingat adanya fenomena pandemi COVID-19 niat untuk tetap berada diantara petugas kesehatan
adalah masalah kritis yang paling dipertimbangkan oleh mereka. Organisasi kesehatan harus
menerapkan praktik sumber daya manusia yang meningkatkan komitmen karyawan, terutama di
lingkungan stres tinggi. Dalam pengaturan perawatan kesehatan, beban kerja yang berlebihan
berkontribusi pada kelelahan, yang mengarah pada niat yang lebih tinggi untuk meninggalkan profesi
(Hd&mmig, 2018). Temuan dari Sibuea et al. (2024) yang mengidentifikasi kepuasan Kkerja,
pengembangan Kkarir, dan keseimbangan kehidupan kerja sebagai faktor kunci yang mempengaruhi
peningkatan kualitas hidup kerja. Selanjutnya temuan Noor & Zainuddin (2020) menyatakan bahwa
karyawan dengan komitmen kelanjutan yang kuat, yang mencakup keamanan dan manfaat kerja yang
dirasakan, lebih mungkin untuk tetap dalam posisi mereka. Dengan berfokus pada peningkatan
kepuasan kerja dan memberikan peluang untuk kemajuan karir, lembaga kesehatan dapat secara
signifikan meningkatkan retensi staf, terutama di tengah tantangan seperti pandemi COVID-19.
Kesejahteraan tempat kerja yang positif berkorelasi dengan niat yang lebih tinggi untuk bertahan
(Luthfiana et al., 2023). Niat bertahan karyawan kesehatan sangat penting untuk mempertahankan
tenaga kerja perawatan kesehatan yang stabil dan memastikan perawatan pasien yang berkualitas.

Kepuasan Kerja Karyawan Kesehatan

Kepuasan kerja karyawan kesehatan merupakan hal penting, mengingat dampaknya terhadap kinerja
individu dan kualitas pelayanan kesehatan. Apalagi pada sektor kesehatan layanan adalah hal utama
yang diperhitungkan, karena terkait dengan kepuasan konsumen yaitu pasien, dengan harapan untuk
sembuh dari sakit. Suryawan & Salsabilla (2022) menyatakan bahwa kepuasan kerja yang tinggi
berkontribusi pada disiplin dan motivasi yang lebih baik. Hal ini sangat relevan di sektor kesehatan,
dimana kinerja karyawan dapat langsung mempengaruhi kualitas layanan. Kepuasan kerja diantara
karyawan perawatan kesehatan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja mereka dan
kualitas perawatan yang diberikan secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa faktor intrinsik
dan ekstrinsik secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja, yang pada gilirannya mempengaruhi
motivasi dan produktivitas karyawan. Faktor-faktor tersebut terkait dengan tugas yang menarik dan
bermakna mengarah pada kepuasan yang lebih tinggi; peluang untuk pertumbuhan professional;
pengakuan atas prestasi menumbuhkan motivasi; gaji dan kompensasi kompetitif; tempat kerja yang
mendukung dan aman meningkatkan kepuasan kerja; dan dukungan manajemen (Jaffar et al., 2024;
Olga¢ & Biitiin, 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis
berbagai studi yang membahas pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap niat bertahan
tenaga kesehatan di negara berkembang, dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Proses
penelitian mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk memastikan seleksi literatur yang sistematis dan transparan. Data dikumpulkan dari
basis data akademik bereputasi seperti Emerald Insight, ScienceDirect, dan PubMed, dengan rentang
publikasi antara tahun 2020 hingga 2025 agar relevan dengan kondisi sektor kesehatan terkini.

Tahap pertama, yaitu Identifikasi, dilakukan dengan menentukan kata kunci pencarian seperti
Workload, Work Environment, Job Satisfaction, Intention to Stay, Health Sector, dan Developing
Countries. Hasil pencarian awal sebanyak 1.524 artikel, kemudian dikelola menggunakan perangkat
lunak Mendeley untuk memudahkan seleksi. Pada tahap Penyaringan, artikel yang tidak memenuhi
kriteria inklusi seperti tidak berbasis empiris, tidak relevan dengan topik, atau berasal dari luar negara
berkembang dieliminasi, sehingga tersisa 23 artikel yang siap dianalisis lebih lanjut.
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Tahap terakhir adalah Disertakan, yaitu penentuan artikel yang layak dianalisis berdasarkan kualitas
metodologis dan kesesuaian topik penelitian. Analisis dilakukan dengan teknik sintesis tematik untuk
mengelompokkan temuan berdasarkan pengaruh beban kerja, peran lingkungan kerja, dan kepuasan
kerja terhadap niat bertahan tenaga kesehatan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
yang komprehensif dan rekomendasi praktis bagi pengelola sumber daya manusia di sektor kesehatan,
khususnya di negara berkembang.

Identification of studies via databases and registers

f_'\
c .
_g Records identified through Records removed before screening:
3 databases searching, n = 1524 Publication years below 2020 are removed (n = 489)
£ Emerald 834 > Non-research article content types are removed (n = 181)
g Science direct: 374 Articles that are not open access are removed (n = 527)
- PubiMed: 316
!
—
Records screened Research is not conducted in the health sector
ey ———| (n=244)
(n= ! Research was not conducted in developing countries (n= 20)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved, research using the literature review
o (n=53) *| method was removed
£ ' : (n=29)
g
: '
w
Reports assessed for eligibility N
(n=44) “| Reports excluded:
Research is not relevant/not in accordance with the topic
and focus of this SLR (example: focus on leaders) (n =
21)
N’
v
i
° Studies included in review
=] . \
° (n=23)
c

Sumber: Data diolah (2024)
Gambar 1. Diagram PRISMA

Proses penilaian kualitas artikel dalam tinjauan sistematis ini dilakukan secara independen oleh dua
peneliti untuk menghindari bias pemilihan, dengan menggunakan protokol Quality Assessment. Dari
23 artikel yang lolos seleksi manual, semua dinilai memiliki kualitas tinggi berdasarkan Kriteria
metodologi yang jelas, kelengkapan data, serta minimnya intervensi yang mempengaruhi hasil
penelitian. Artikel-artikel tersebut berasal dari jurnal bereputasi, sehingga temuan yang disajikan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan menjadi dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut.

Sebaran artikel berdasarkan tahun publikasi menunjukkan bahwa tahun 2023 merupakan periode
dengan jumlah publikasi terbanyak terkait topik ini. Seluruh artikel yang dianalisis berasal dari negara
berkembang, seperti Bangladesh, Etiopia, Indonesia, Nigeria, Peru, Rumania, beberapa negara di Timur
Tengah, dan Vietnam. Dari sisi subjek penelitian, mayoritas fokus pada tenaga kesehatan terutama
perawat. Rincian artikel yang disertakan mencakup penulis, tujuan penelitian, hasil, lokasi, serta jenis
tenaga kesehatan yang menjadi objek studi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber: Data diolah (2024)
Gambar 2. Quality Asessment Jurnal yang Disertakan Dalam SLR

Gambar 2 menyajikan distribusi jumlah dokumen berdasarkan jurnal publikasi. Dari data yang terlihat,
jurnal Frontiers in Psychology memiliki jumlah dokumen terbanyak dengan total 3 dokumen, diikuti
oleh jurnal Pharmacy dan European Journal of Investigation in Health, Psychology and Education yang
masing-masing memiliki 2 dokumen. Sedangkan jurnal-jurnal lain seperti Social Sciences &
Humanities Open, Rajagiri Management Journal, Journal of Primary Care & Community Health,
International Journal of Africa Nursing Sciences, Health Services Research and Managerial
Epidemiology, Behavioral Sciences, dan Acta Psychologica masing-masing memiliki 1 dokumen.
Grafik batang memperjelas perbandingan ini dengan menunjukkan bahwa jurnal Frontiers in
Psychology memberikan kontribusi dokumen tertinggi dibandingkan jurnal lainnya, sementara jurnal
lain memiliki distribusi jumlah dokumen yang lebih merata. Data ini mencerminkan bahwa publikasi
dokumen tersebar di berbagai jurnal dengan variasi jumlah yang berbeda-beda, namun tetap didominasi
oleh beberapa jurnal tertentu.

Pengaruh Beban Kerja pada Kepuasan Kerja Karyawan Kesehatan

Pada penelitian oleh Ugwu & Onyishi (2020) dengan lokasi penelitian berada di Nigeria menyatakan
bahwa beban kerja berdampak negatif pada keterlibatan kerja, yang berarti bahwa semakin banyak
beban kerja maka karyawan kesehatan cenderung tidak terlibat pada pekerjaan yang diatur oleh
manajemen yang mengatur beban kerja. Untuk itu diperlukan kesesuaian beban kerja. Hal ini
berhubungan positif dengan keterlibatan kerja karyawan. Pada penelitian oleh De Tran et al. (2023)
dijelaskan pula kondisi kerja dengan tidak adanya tugas tambahan meningkatkan peluang kepuasan
kerja. Berdasarkan penelitian oleh Pomaranik & Kludacz-Alessandri (2023) kualitas manajemen yang
berbakat dalam mengalokasikan beban kerja karyawan dengan baik akan berdampak pada kepuasan.
Hal tersebut didukung penelitian oleh Sucapuca et al. (2022) bahwa sumber daya tenaga kerja harus
diidentifikasi untuk mengurangi kelelahan karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja pada Kepuasan Kerja Karyawan Kesehatan

Lingkungan kerja sangat berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Abdullah et al. (2021); Ahmed et al. (2021); Akinwale & George (2020); Al-Surimi et al. (2022); Felicia
et al. (2023); dan Siddiqi et al. (2024) yang menyatakan bahwa dengan diperhatikannya kesejahteraan
karyawan utamanya pada negara berkembang adalah gaji yang layak, maka akan memberikan kepuasan
kerja bagi mereka. HRM dapat memberikan pendampingan psikososial dan juga perlunya kerja tim atau
dukungan yang diberikan oleh supervisor dan rekan kerja yang lebih tinggi untuk memotivasi karyawan
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dan mengurangi konflik. Kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja ini akan berpengaruh
pula pada peningkatan tingkat kepuasan pasien, karena karyawan memiliki kinerja yang baik.

Pengaruh Kepuasan Kerja pada Niat untuk Bertahan Karyawan Kesehatan

Kepuasan kerja mempengaruhi niat bertahan karyawan untuk bekerja. Karyawan yang puas terhadap
kegiatan kerja mereka akan memiliki komitmen untuk bekerja dan melakukan pekerjaan tanpa adanya
paksaan. Pada penelitian oleh De Tran et al. (2023); Felicia et al. (2023); Moslehpour et al. (2023);
Shah et al. (2022); dan Woldekiros et al. (2022) menyatakan bahwa kepuasan kerja menjadi faktor
utama untuk menentukan apakah mereka akan bertahan untuk tetap bekerja atau tidak bekerja.
Kepuasan Kerja terkait juga dengan pengalaman kerja meraka. Kepuasan kerja diengaruhi oleh faktor
kelelahan yang dialami oleh karyawan. Pada penelitian De Tran et al. (2023) dengan pengalaman kerja
karyawan lebih dari 5 tahun meningkatkan kepuasan karyawan dan mempengaruhi niat bertahan pada
pekerjaan tersebut. Namun terdapat perbedaan hasil temuan penelitian oleh Moslehpour et al. (2023)
bahwa kepuasan kerja intrisik dan komitmen afektif pada pekerjaan tidak secara signifikan
mempengaruhi niat untuk pargantian pekerjaan.

Pengaruh Beban Kerja pada Niat untuk Bertahan Karyawan Kesehatan

Beban kerja sangat berpengaruh pada niat bertahan karyawan. Sebagian besar temuan penelitian
menyatakan bahwa beban kerja yang menyebabkan kelelahan bagi karyawan menentukan niat mereka
untuk tidak bertahan dalam pekerjaannya. Pada penelitian oleh Chereches et al. (2024); Sucapuca et al.
(2022); Ugwu & Onyishi (2020); dan Woldekiros et al. (2022) menyatakan bahwa kesimbangan
kehidupan kerja sangat penting untuk kesejahteraan karyawan. Beban kerja yang berat akan membuat
karyawan kelelahan baik fisik maupun mental, yang mempengaruhi niat mereka untuk bertahan atau
meninggalkan pekerjaan.

Pengaruh Lingkungan Kerja pada Niat untuk Bertahan Karyawan Kesehatan

Penelitian oleh Al-Obiedat et al. (2024); Chereches et al. (2024); Kadaifci et al. (2024); dan Xu et al.
(2024) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh pada niat untuk bertahan. Pengaruh yang
berdampak pada karyawan adalah dengan diberinya dukungan secara emosional melalui pemberdayaan
psikologis, misalnya dengan diperhatikannya kualitas kehidupan kerja dengan melakukan coping
strategies yang dapat mempertahankan karyawan untuk tetap bekerja. Sedangkan faktor yang dapat
meningkatkan niat karyawan untuk tidak bertahan didalam internal organisasi adalah jika ada kekerasan
pada suatu organisasi dan tidak adilnya alokasi upah maupun promosi jabatan, dan di eksternal
organisasi dapat disebabkan karena adanya situasi politik suatu negara yang memotivasi karyawan
untuk meninggalkan pekerjaan dan melakukan emigrasi.

Pengaruh Beban Kerja pada Niat untuk Bertahan Karyawan Kesehatan Dimediasi Kepuasan
Kerja

Terkait dengan beban kerja berpengaruh pada niat bertahan karyawan yang dimediasi oleh kepuasan
kerja adalah bahwa beban kerja mempengaruhi emosi dari karyawan. Adanya beban kerja
meningkatkan stres karyawan sehingga meningkatkan niat mereka untuk berganti atau tidak bertahan
pada pekerjaan mereka. Beban kerja pada niat untuk bertahan ini juga dimediasi oleh kepuasan kerja,
disebabkan adanya hubungan kepuasan kerja secara tidak langsung yaitu dipengaruhi oleh jam kerja,
demografis, dan usia karyawan. Faktor usia juga dapat menentukan bagaimana menganggapi beban
kerja yang dialokasikan oleh HRM. Hal tersebut merupakan sintesis dari penelitian oleh Akinwale &
George (2020); Chereches et al. (2024); Moradali et al. (2023); Shah et al. (2022); dan Woldekiros et
al. (2022)
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Pengaruh Lingkungan Kerja pada Niat untuk Bertahan Karyawan Kesehatan Dimediasi
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja juga memediasi antara lingkungan kerja terhadap niat untuk bertahan karyawan. Pada
penelitian Al-Obiedat et al. (2024); Chereches et al. (2024); dan De Tran et al. (2023) lingkungan kerja
yang memperhatikan kualitas kerja maka karyawannya akan berkembang dan akan terjadi konsensus
pada perusahaan karena karyawan dapat melakukan diskusi. Keterbukaan komunikasi ini akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini pada penelitian De Tran et al. (2023) dinyatakan bahwa
pada rumah sakit swasta telah memiliki lingkungan kerja yang lebih baik, penelitian tersebut berlokasi
di Vietnam. Pada penelitian oleh Chereches et al. (2024) ditemukan bahwa kepuasan kerja berkorelasi
dengan tingkat kompensasi yang dirasakan. Tingkat kompensasi inilah yang harus dibangun oleh
organisasi atau HRM.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian SLR ini terdapat 7 kesimpulan. Pertama, beban kerja
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja, hal ini disebabkan karena beban kerja yang tidak
dialokasikan dengan baik akan mempengaruhi baik secara fisik maupun mental karyawan, maka
diperlukan HRM yang dapat mengatur beban kerja sesuai dengan kemampuan karyawan. Kedua,
lingkungan kerja berpengaruh pada kepuasan kerja karena lingkungan merupakan tempat mereka
bekerja maka HRM harus menciptakan kondisi kerja yang baik yang akan mendukung karyawan dalam
bekerja, yang nantinya akan meningkatkan kepuasan kerja mereka. Ketiga, kepuasan kerja memiliki
pengaruh pada niat untuk bertahan pada suatu pekerjaan, kedua hal ini saling berhubungan, jika
karyawan puas terhadap keadaan kerjanya maka kemungkinan besar mereka akan bertahan pada
pekerjaan tersebut. Keempat, beban kerja berpengaruh pada niat untuk bertahan karyawan, hal ini
kaitannya adalah dengan tingkat kelelahan akibat beban kerja. Kelima, lingkungan kerja akan
mempengaruhi niat untuk bertahan karyawan, yaitu secara internal lingkungan kerja yang mendukung
karyawan, dan secara eksternal adalah kondisi diluar organisasi yang mempengaruhi niat karyawan
untuk tidak bertahan pada pekerjaannya. Keenam, bahwa kepuasan kerja dapat memediasi antara beban
kerja dan niat untuk bertahan berdasarkan alokasi jam kerja, demografis, dan usia karyawan. Terakhir,
yaitu kepuasan kerja memediasi lingkungan kerja dan niat untuk bertahan, hal ini terkait dengan
lingkungan kerja kondusif yang diciptakan oleh HRM.

Penelitian ini memiliki manfaat bagi pembaca untuk menambah pengetahuan, khususnya untuk ide
penelitian selanjutnya terkait denga niat karyawan untuk bertahan pada suatu organsasi dipengaruhi
oleh beban kerja dan lingkungan kerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Dari hasil sitensis
ditemukan bahwa untuk negara bekembang masih jarang dilakukan penelitian ini, maka dapat
eksplorasi lebih banyak untuk negara berkembang. Selanjutnya hasil sintesis ini dapat digunakan oleh
HRM khususnya pada sektor kesehatan untuk mengatur beban kerja dan lingkungan kerja agar bisa
mempertahankan karyawan yang berpotensi sehingga akan dapat meningkatkan kualitas organisasi
mereka.
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